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ABSTRAK 
 
Salah satu upaya untuk menunjang keberhasilan reklamasi dan rehabilitasi lahan bekas tambang pasir silika 
adalah dengan perbaikan media tumbuh dan kualitas bibit yang ditanam dengan inokulasi mikoriza. Setiap jenis 
tanaman mempunyai ketergantungan terhadap mikoriza yang berbeda dan sangat ditentukan oleh jenis tanaman dan 
tingkat kesuburan tanahnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketergantungan terhadap mikoriza dari jenis 
jabon (Anthocephalus cadamba), sengon merah (Albizia chinensis) dan kaliandra (Calliandra calothyrsus) yang 
tumbuh pada media tanah pascatambang pasir silika yang diberi perlakuan kompos dan kapur. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap petak terbagi dengan dua faktor perlakuan, yaitu faktor inokulasi mikoriza 
dalam bentuk inokulum MycoSilvi yang terdiri dari dua taraf dan faktor pemberian bahan amelioran tanah berupa 
kapur dan kompos terdiri dari enam taraf. Setiap perlakuan diulang lima kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan kapur dan MycoSilvi menghasilkan nilai persentase ketergantungan terhadap mikoriza paling tinggi 
pada bibit jabon, sengon merah, dan kaliandra yaitu berturut-turut sebesar 76, 62, dan 59%. Perlakuan kapur dan 
kompos menurunkan nilai persentase ketergantungan terhadap mikoriza dari tiga jenis tanaman seiring dengan 
meningkatnya kandungan P tersedia di dalam media tumbuhnya. 
 
Kata kunci: amelioran tanah, ketergantungan mikoriza, MycoSilvi, tanah bekas tambang 
 
ABSTRACT 
 
One effort to support the success of reclamation and rehabilitation of ex-silica sand mines is to improve the quality 
of seedling planted with mycorrhizal inoculation. Each plant has a mycorrhizal dependency which varies depending 
on the plant species and the level of soil fertility. This study aimed to analyze the mycorrhizal dependency of Kadam 
(Anthocephalus cadamba), Red Sengon (Albizia chinensis), and Kaliandra (Calliandra calothyrsus) grown on soil 
growing media from post silica sand mining and amended with compost and lime. The study used completely 
randomized design with a split plot design consist of two factors, first factor was mycorrhizal inoculation in the form 
of MycoSilvi inoculum, consisting of two levels and the second factor was soil ameliorant in the form of lime and 
compost consisting of six levels, each treatment was repeated five times. The results showed that the treatment of 
lime and MycoSilvi addition showed the highest percentage of mycorrhizal dependency on Kadam, Red Sengon and 
Kaliandra seedlings, which were 76, 62, and 59% respectively. The addition of lime and compost decreased the degree 
of relative mycorrhizal dependency of three plants species tested, in line with increasing available P in soil growth 
medium. 
 
Keywords: mycorrhizal dependency, MycoSilvi, post mined soil, soil ameliorant 
 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan penambangan sebagian besar dilakukan 
dengan sistem terbuka (opened mining), yang me-
nyebabkan terjadi pengikisan lapisan atas tanah, 
pengerukan, dan penimbunan batuan penutup tanah 
(overburden). Sistem penambangan terbuka dapat 
menyebabkan perubahan sifat-sifat tanah antara lain 
sifat fisik, kimia, dan biologi (Cakyayanti & Setiadi 
2014). Perubahan sifat-sifat tanah tersebut dapat 
mengakibatkan degradasi lahan seperti struktur tanah 
didominasi pasir, porositas tanah yang rendah, 
permeabilitas tanah lambat, aerasi tanah yang jelek, 
dan permasalahan pada kondisi pH tanah (Tamin 
2010), sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman. 
Widyati (2012) melaporkan bahwa tanah pada 
lahan pascatambang dapat menghambat pertum-
buhan tanaman, karena pH yang rendah serta kela-
rutan logam-logam berat meningkat. pH tanah yang 
masam dapat menyebabkan kerusakan pada Al-
oktahedral mineral klei silikat, sehingga Al mineral klei 
silikat menjadi Al3+ yang bersifat toksik bagi tanaman 
(Rumondang 2016). Kelarutan Al3+ atau yang disebut 
dengan Al-yang dapat dipertukarkan (Al-dd) yang 
tinggi mengikat unsur P-tersedia di dalam tanah 
menjadi tidak tersedia bagi tanaman (Rout et al. 2001). 
Al-dd merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan 
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tanaman seperti terhambatnya pertumbuhan akar dan 
perpanjangan akar untuk mengambil nutrisi tanah 
(Silva 2012). Hal ini memengaruhi interaksi penye-
rapan unsur hara oleh tanaman, seperti menekan 
penyerapan unsur hara esensial lainnya (N, P, K, Ca, 
Mg, Zn, Fe) oleh tanaman (Sopandie 2013). Unsur 
yang bersifat toksik dapat mengakibatkan penyim-
pangan fisiologis dan proses biokimia saat pertum-
buhan tanaman (Barchia 2009). Persebaran tanah 
dengan pH rendah tidak hanya di tanah pasca 
tambang, tapi juga pada tanah Oxisol dan Ultisol yang 
memiliki karakteristik sifat tanah yang sangat masam, 
sehingga memiliki kendala keracunan Al, pH <5,5, 
fikasi P tinggi, dan miskin elemen biotik (Sopandie 
2013). 
Upaya pemulihan tanah pascatambang sangat 
diperlukan agar dapat dimanfaatkan kembali secara 
produktif dengan cara melakukan reklamasi dan 
revegetasi. Penambahan bahan-bahan amelioran 
tanah seperti kapur untuk meningkatkan pH, kompos 
untuk ketersediaan bahan organik, serta pemberian 
inokulum Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) sebagai 
mikroba tanah yang membantu pengambilan nutrisi 
dapat meningkatkan kualitas hidup tanaman agar 
dapat bertahan di lahan terdegradasi. Penambahan 
kompos pada tanah pascatambang merupakan 
tahapan ameliorasi tanah yang harus dilakukan. 
Menurut Muryati (2016) bahwa penambahan kompos 
dan FMA pada tanaman binuang (Octomeles 
sumatrana) memberikan respons yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Janting et al. (2018) menunjukan bahwa per-
lakuan penambahan kapur dan pupuk organik dapat 
memperbaiki kondisi lahan marginal. FMA juga dapat 
membantu inang tanaman untuk bertahan dari 
cekaman logam berat dengan meningkatkan nutrisi 
yang tersedia untuk tanaman (Miransari 2017). FMA 
merupakan salah satu mikroba tanah yang dapat 
memperbaiki struktur tanah dan membebaskan P yang 
tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman 
(Bonfante & Genre 2010). Karti & Setiadi (2011) 
menjelaskan bahwa FMA mengeluarkan enzim 
fosfatase dan asam-asam organik yang dapat mem-
bebaskan fosfat yang diikat oleh Al dan Fe. 
Respons tanaman yang diinokulasi dengan FMA 
berbeda-beda bergantung pada berbagai macam 
faktor seperti kandungan P dalam tanah dan bahan 
organik tanah (Filho et al. 2008). Pada umumnya 
ketergantungan tanaman kehutanan terhadap mikoriza 
berkisar 79%, tanaman hijauan 56%, tanaman peka-
rangan 44%, serta rumput liar 70% (Tawaraya 2003). 
Dengan diketahuinya ketergantungan tanaman 
terhadap mikoriza maka dapat dijadikan strategi dalam 
pemilihan jenis tanaman yang akan diinokulasi 
mikoriza serta bahan amelioran tanah lainnya dengan 
tepat. Dalam penelitian ini tiga jenis tanaman kehu-
tanan yang potensial untuk rehabilitasi lahan 
pascatambang akan diuji ketergantungannya terhadap 
mikoriza jika dikombinasikan dengan bahan amelioran 
tanah lainnya berupa kapur dan kompos. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
ketergantungan terhadap mikoriza dari jenis jabon 
(Anthocephalus cadamba), sengon merah (Albizia 
chinensis), dan kaliandra (Calliandra calothyrsus) yang 
ditumbuhkan pada media tumbuh tanah 
pascatambang pasir silika yang diberi perlakuan 
kompos, dan kapur. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan di laboratorium Teknologi 
Mikoriza dan Kualitas Bibit serta rumah kaca 
Departemen Silvikultur, Fakultas Kehutanan, Institut 
Pertanian Bogor (IPB). Analisis tanah dan kompos 
dilakukan di Laboratorium, Departemen Ilmu Tanah 
dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian IPB. 
Kegiatan penelitian berlangsung dari September 2016 
Maret 2017. 
Tanah pascatambang pasir silika diambil dari areal 
tambang PT. Holcim Indonesia Tbk di Sukabumi, Jawa 
Barat. Tanah diambil dari empat titik yang berbeda 
pada kedalaman 020 cm. Tanah tersebut dikomposit, 
sehingga menjadi satu sampel tanah, kemudian 
dianalisis sifat kimia dan teksturnya. Media tanah 
tersebut mempunyai karakteristik kimia sebagai 
berikut; pH H2O = 3,2; C-organik = 4,21%, N-total = 
0,19%, P-tersedia = 13,78 ppm, P-total = 278,04 ppm, 
Ca = 2,87 Cmol(+)/kg, Mg = 0,85 Cmol(+)/kg, K = 0,09 
Cmol(+)/kg, Na = 0,11 Cmol(+)/kg, Al = 7,70 Cmol(+)/kg, 
H = 0,09 Cmol(+)/kg, KTK=15,28 Cmol(+)/kg, Fe = 
208,59 ppm, Cu = 0,98 ppm, Zn = 2,31 ppm, Mn = 6,98 
ppm, KB = 25,65%, dan tekstur tanah terdiri dari pasir 
27,7%, debu 31,49%, serta liat 40,81%. 
Produk inokulum pupuk hayati MycoSilvi dikem-
bangkan oleh Laboratorium Teknologi Mikoriza dan 
Peningkatan Kualitas Bibit, Departemen Silvikultur 
dalam bentuk granule. MycoSilvi mengandung FMA 
jenis Glomus mosseae dan diperkaya dengan 
Mycorrhizal Helper Bacterias (MHBs) dan diproduksi 
dalam media zeolit dengan Pueraria javanica sebagai 
tanaman inang. Setelah tanaman berumur dua bulan, 
media zeolit dikeringkan, kemudian zeolit beserta 
perakarannya diambil dan dihitung jumlah spora FMA 
nya.  
Benih jabon ditabur pada media tanam pasir yang 
sudah disterilisasi. Pematahan dormansi benih sengon 
merah dilakukan dengan perendaman dalam air panas 
(80°C) selama 15 menit, kemudian direndam dalam air 
dingin selama 24 jam dan benih kaliandra direndam 
dalam air panas (100°C) selama 5 menit, kemudian 
direndam dalam air dingin selama 24 jam. Benih 
sengon merah dan kaliandra kemudian dikecambah-
kan pada media zeolit yang telah distrerilisasi dan 
dipelihara di rumah kaca sampai siap untuk disapih ke 
media tanam di polybag. 
Tanah pascatambang pasir silika dihaluskan dan 
diayak dengan ayakan yang berdiamater lubang 2 mm, 
kemudian dimasukkan ke dalam plastik anti panas dan 
disterilkan dengan autoclave selama 1 jam dengan 
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suhu 121°C. Media tanah steril dicampur dengan 
bahan amelioran tanah berupa kapur dolomit dan 
kompos bokasi (pH H2O = 7,21; N = 1,17%, P2O5 = 
1,21%, dan K2O = 2,14%) sesuai rancangan perlakuan 
yang diberikan, kemudian dimasukkan ke polybag 
dengan ukuran 15 x 20 cm.  
Bibit jabon, sengon merah, dan kaliandra yang 
sehat dan relatif seragam dengan tinggi sekitar 2 cm 
disapih pada media tanah di dalam polybag. Bibit 
diinokulasi dengan FMA dalam bentuk inokulum 
MycoSilvi sebanyak 10 g (±50 spora) yang diletakkan 
di dekat akar bibit pada saat penyapihan. Bibit-bibit 
tersebut dipelihara di dalam rumah kaca selama 16 
minggu. Penyiraman dilakukan setiap hari. 
Tanaman dipanen pada umur 16 minggu, kemudian 
dioven pada pada suhu 80°C selama 24 jam dan 
ditimbang bobot keringnya. Ketergantungan terhadap 
mikoriza (MD) dihitung menggunakan metode 
Plenchette et al. (1983), yaitu;  
MD(%) =  
BKT bermikoriza − BKT tidak bermikoriza
BKT bermikoriza
× 100% 
 
Keterangan: 
MD = Ketergantungan terhadap mikoriza 
BKT = Bobot kering tanaman 
 
Respons pertumbuhan (GR) dihitung dengan 
menggunakan rumus Hetrick et al. (1992), yaitu:  
GR(%) =  
BKT bermikoriza − BKT tidak bermikoriza
BKT tidak bermikoriza
× 100% 
 
Keterangan: 
GR = Respons pertumbuhan tanaman 
BKT = Bobot kering tanaman 
 
Sampel tanah pada akhir penelitian diambil dari 
masing-masing perlakuan, kemudian dikompositkan 
per ulangan hingga menjadi 12 sampel. Sampel tanah 
kemudian dianalisis sifat kimia tanah yaitu pH, C-
organik, N-total, P-tersedia dan Aluminum.  
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan petak terbagi 
(split pot design) yang terdiri dari atas dua faktor 
perlakuan yaitu MycoSilvi dan amelioran tanah. Petak 
utama berupa MycoSilvi yang terdiri dari 2 taraf yaitu 
tanpa MycoSilvi dan dengan MycoSilvi. Anak petak 
berupa amelioran tanah yang terdiri atas enam taraf, 
yaitu 1) Kontrol; 2) Pemberian kapur 5,79 g; 3) 
Pemberian kapur 10,58 g; 4) Pemberian kompos 35 g; 
5) Pemberian kompos 35 g dan kapur 5,79 g; serta 6) 
Pemberian kompos 35 g dan kapur 10,58 g. Dari dua 
faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang 
masing-masing diulang sebanyak 5 kali. 
Kode untuk masing-masing perlakuan sebagai 
berikut; tanpa MycoSilvi dan amelioran tanah (A0B0), 
pemberian kapur 5,79 g (A0B1), pemberian kapur 
10,58 g (A0B2), pemberian kompos 35 g (A0B3), 
pemberian kompos 35 g dan kapur 5,79 g (A0B4), 
pemberian kompos 35 g dan kapur 10,58 g (A0B5), 
pemberian MycoSilvi (A1B0), pemberian MycoSilvi dan 
kapur 5,79 g (A1B1), pemberian MycoSilvi dan kapur 
10,58 g (A1B2), pemberian MycoSilvi dan kompos 35 
g (A1B3), pemberian MycoSilvi, kompos 35 g, dan 
kapur 5,79 g (A1B4), dan pemberian MycoSilvi, 
kompos 35 g dan kapur 10,58 g (A1B5). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ketergantungan tanaman terhadap mikoriza 
(mycorrhizal dependency) adalah kondisi tanaman 
dalam memproduksi pertumbuhan atau hasil yang 
maksimum bergantung pada mikoriza pada level 
kesuburan tanah tertentu (Gerdemann 1975). Semakin 
subur tanah maka tanaman semakin tidak tergantung 
pada mikoriza. Nilai ketergantungan yang tinggi 
menunjukkan bahwa inokulasi FMA bermanfaat bagi 
produksi tanaman dan tahan terhadap kondisi 
kekeringan, miskin hara dan serangan patogen akar 
(Ghosh & Verma 2006). Pada penelitian ini, tiga jenis 
tanaman ditumbuhkan pada media tanah pasca-
tambang yang sangat tidak subur yang dicirikan oleh 
pH sangat masam, yaitu 3,7 dan kandungan aluminium 
yang sangat tinggi, yaitu 7,70 cmol/kg, serta kadar N, 
P dan K sangat rendah. Kondisi tanah tersebut tidak 
optimal mendukung pertumbuhan tanaman. Di 
samping itu, mikoriza juga tidak dapat berfungsi 
dengan baik, bahkan dapat bersifat sebagai parasit 
serta menghambat pertumbuhan tanaman melalui 
kompetisi penggunaan unsur hara (Hart & Forsythe 
2012). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitiani ini 
(Gambar 1). Tiga tanaman memberi respons yang 
berbeda terhadap keberadaan mikoriza. Pada media 
tanah yang tidak diberi bahan amelioran baik kapur 
maupun kompos, pertumbuhan jabon dan sengon 
merah sangat terhambat dan mempunyai ketergan-
tungan mikoriza berturut-turut sebesar -3 dan -17%, 
sedangkan kaliandra mempunyai ketergantungan 
mikoriza sebesar 5%. Perbedaan jenis tanaman 
terhadap ketergantungan mikoriza juga sejalan dengan 
penelitian Menge et al. (1978); Yao et al. (2001).  
Mikoriza merupakan simbiosis antara fungi dengan 
akar tanaman yang saling menguntungkan, tanaman 
menggantungkan pada fungi untuk mengambilkan 
unsur hara dari dalam tanah dan fungi meng-
gantungkan sumber makanannya dari eksudat akar 
(Smith & Read 2008). Namun demikian, respons positif 
tanaman terhadap kehadiran mikoriza sangat di-
pengaruhi oleh faktor lingkungan. Menurut Smith & 
Smith (2012) bahwa tanaman dapat merespon negatif 
terhadap kehadiran mikoriza pada saat pengambilan P 
oleh mikoriza lebih rendah dari pada pengambilan P 
oleh akar secara langsung. Secara umum, respons 
negatif tanaman terjadi pada kondisi kandungan nutrisi 
di dalam tanah sangat terbatas. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian ini bahwa fungi tetap bergantung pada 
tanaman, namun tidak mampu mengambilkan nutrisi 
dari dalam tanah, akibatnya pertumbuhan tanaman 
justru terhambat (Gambar 2), pertumbuhan jabon dan 
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sengon merah terhambat masing-masing sebesar -3 
dan -15%. Namun, dari data kolonisasi mikoriza 
(Gambar 3) pada jabon dan sengon merah 
menunjukkan nilai kolonisasi yang tinggi, yaitu sebesar 
56 dan 53%. Hal ini menunjukkan bahwa bibit yang 
diberi perlakuan MycoSilvi saja belum memberikan 
manfaat terhadap tanaman. FMA yang diinokulasikan 
adalah jenis G. mosseae yang merupakan fungi obligat 
yang hanya bisa hidup jika bersimbiosis dengan 
tanaman inang. Sifat kimia tanah pada Tabel 13, 
menunjukkan bahwa perlakuan B0 masih memiliki pH 
tanah yang sangat masam dan kandungan Al yang 
sangat tinggi serta bersifat toksik bagi tanaman. 
Menurut Yamamoto (2019) bahwa mekanisme 
toksisitas Al terhadap tanaman terjadi karena tiga hal, 
yaitu 1) Meningkatnya ion Fe yang dipicu oleh lipid 
peroksidasi yang mengakibatkan hilangnya integritas 
plasma membran sel, 2) Terjadi disfungsi mitokondria 
akibat meningkatnya ROS (Reactive Oxygen Species), 
dan 3) Terjadi kerusakan integritas plasma membrane 
vakuola. Media tumbuh yang digunakan dalam 
penelitian ini selain mempunyai kandungan Al yang 
tinggi juga mempunyai kandungan Fe yang juga tinggi, 
sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik 
tanpa pemberian perlakuan dengan bahan ameliorant 
tanah. Inokulasi MycoSilvi (A1B0) pada tanaman dapat 
mengkolonisasi akar tanaman yang tinggi (Gambar 3), 
namun persentase ketergantungan terhadap mikoriza 
sangat rendah (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa 
tanaman masih berupaya untuk hidup di media tumbuh 
yang miskin hara namun juga memberikan makanan 
berupa eksudat akar untuk FMA. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Correa et al. 2006) pada tanaman Pinus pinaster.  Di 
sisi lain, pada media tanam yang diberi kapur sebanyak 
5,79 g (A0B1) maupun 10,58 g (A0B2), respons 
pertumbuhan jabon, sengon merah, dan kaliandra 
meningkat berturut-turut sebesar 315, 166, dan 103% 
pada perlakuan (A0B1) dan 223, 141, dan 144%, pada 
perlakuan (A0B2) (Gambar 2). Nilai ketergantungan 
relatif terhadap mikoriza berturut-turut sebesar 76, 62, 
dan 51% pada perlakuan (A0B1) dan 69, 59, dan 59%, 
pada perlakuan (A0B2) (Gambar 1). Hal ini menun-
jukkan bahwa pemberian kapur dapat meningkatkan 
pH dan menurunkan kandungan Al di dalam media. 
 
Gambar 5 Perbandingan ketergantungan tanaman terhadap MycoSilvi pada bibit jabon, sengon merah, dan kaliandra. 
 
 
Gambar 6 Perbandingan respons pertumbuhan terhadap MycoSilvi pada bibit jabon, sengon merah, dan kaliandra 
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Hasil analisis kimia tanah setelah perlakuan pada Hasil 
 
Gambar 7 Perbandingan persentase kolonisasi MycoSilvi pada bibit jabon, sengon merah, dan kaliandra, 
 
Tabel 1 Hasil analisis sifat kimia tanah pada bibit jabon umur 16 minggu setelah tanam (MST) 
Perlakuan pH 
C-Organik N-Total P-tersedia Al-dd 
% % ppm cmol(+)/kg 
A0B0 4,28sm 1,09r 0,10r 2,03sr 4,83st 
A0B1 6,53am 1,49r 0,09sr 1,87sr tr 
A0B2 7,45n 1,57r 0,11r 2,37sr tr 
A0B3 4,80m 1,10r 0,14r 10,01r 2,31st 
A0B4 6,91n 2,28s 0,17r 20,80st tr 
A0B5 7,18n 1,97r 0,15r 14,86t tr 
A1B0 3,96sm 1,41r 0,12r 1,36sr 5,23st 
A1B1 6,02am 1,57r 0,11r 1,70sr 0,45s 
A1B2 7,33n 0,79sr 0,12r 2,04sr tr 
A1B3 5,67am 3,00t 0,21s 27,74st 1,02t 
A1B4 7,81aa 2,28s 0,18r 19,57st tr 
A1B5 7,74aa 2,68s 0.17r 26,78st tr 
Keterangan: A0 = tanpa MycoSilvi, A1 = dengan MycoSilvi, B0 = tanpa bahan amelioran, B1 = kapur 5,79 g, B2 = kapur 
10,58 g, B3 = kompos, B4 = kompos dan kapur 5,79 g, B5 = kompos dan kapur 10,58 g, sm = sangat masam, 
m = masam, am = agak masam, n = netral, aa = agak alkalis, sr = sangat rendah, r = rendah, s = sedang, t = 
tinggi, s t= sangat tinggi, dan tr = nilai lebih kecil dari 0 sehingga tidak dapat terhitung. Kriteria: Eviati & Sulaeman 
(2009). 
 
Tabel 2 Hasil analisis sifat kimia tanah pada bibit sengon merah umur 16 minggu setelah tanam (MST) 
Perlakuan pH 
C-Organik N-Total P-tersedia Al-dd 
% % ppm cmol(+)/kg 
A0B0 4,18sm 1,56r 0,10r 3,05sr 6,75st 
A0B1 6,79n 1,41r 0,11r 1,36sr 1,06t 
A0B2 6,87n 1,57r 0,09sr 2,04sr tr 
A0B3 5,42m 1,88r 0,18r 10,71r 1,80t 
A0B4 6,93n 2,28s 0,17r 13,61r 0,17s 
A0B5 7,59n 2,36s 0,15r 15,17r tr 
A1B0 4,54m 1,26r 0,11r 1,02sr 5,76st 
A1B1 7,00n 1,26r 0,09sr 1,54sr 0,12s 
A1B2 7,29n 1,33r 0,10r 1,69sr tr 
A1B3 5,61am 2,37s 0,20r 22,38s 1,47t 
A1B4 7,82aa 3,71t 0,24s 23,96s tr 
A1B5 8,52aa 3,00t 0,21s 17,63s tr 
Keterangan: A0 = tanpa MycoSilvi, A 1= dengan MycoSilvi, B0 = tanpa bahan amelioran, B1 = kapur 5,79 g, B2 = kapur 
10,58 g, B3 = kompos, B4 = kompos dan kapur 5,79 g, B5= kompos dan kapur 10,58 g, sm = sangat masam, 
m = masam, am = agak masam, n = netral, aa = agak alkalis, sr = sangat rendah, r = rendah, s = sedang, t = 
tinggi, st = sangat tinggi, dan tr = nilai lebih kecil dari 0 sehingga tidak dapat terhitung. Kriteria: Eviati & Sulaeman 
(2009). 
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Hasil analisis kimia tanah setelah perlakuan pada 
penelitian ini (Tabel 13), menunjukkan adanya 
peningkatan nilai pH, kandungan P tersedia, dan 
menurunkan kandungan Al pada media yang ditanam 
dengan tiga jenis tanaman uji. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Khairuna et al. (2015) 
bahwa pemberian kapur berpengaruh terhadap 
meningkatnya pH tanah dan mampu mengurangi 
jumlah kelarutan unsur-unsur mikro seperti Al, Fe, dan 
Mn yang apabila dalam jumlah banyak dapat meracuni 
tanaman. Dengan berkurangnya kelarutan Al dalam 
tanah, maka tanaman tumbuh lebih baik (Munawar 
2011). Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya 
sinergi antara mikoriza dengan pemberian kapur yang 
ditunjukkan dengan meningkatnya respons partum-
buhan tiga jenis tanaman uji. 
Penambahan kompos pada media tanam dapat 
memperbaiki sifat fisik tanah, sehingga meningkatkan 
kesuburan tanah dan meningkatkan kemampuan 
tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah 
(Notodarmojo 2005). Hasil penelitian Fini & Ferrini 
(2011); Mrabet et al. (2014) menunjukkan bahwa 
kompos dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 
Acer compestre, Carpinus betulus, dan Argania 
spinosa dalam program reforestasi. Dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa penambahan kompos pada 
media tanam mampu meningkatkan respons partum-
buhan tanaman jabon dan kaliandra berturut-turut 
sebesar 6 dan 81%, serta ketergantungan mikoriza 
berturut-turut sebesar 5 dan 45%. Di sisi lain, 
pemberian kompos pada bibit sengon merah belum 
mampu meningkatkan pertumbuhan yang ditunjukkan 
oleh respons pertumbuhan yang bernilai negatif, yaitu 
-1 dan nilai ketergantungannya juga -1. Nilai minus 
pada persentase ketergantungan mikoriza dan 
respons pertumbuhan terhadap bibit sengon merah ini 
disebabkan karena bobot kering total pada bibit yang 
diberikan MycoSilvi dan kompos lebih kecil diban-
dingakan dengan bobot kering total pada bibit yang 
hanya diberi kompos saja. Hal ini menunjukkan bahwa 
bibit sengon merah lebih sensitif terhadap kandungan 
Al yang ada di media tanam. Hasil analisis media 
tanam menunjukkan bahwa pemberian kompos tidak 
mampu menurunkan kandungan Al di dalam media 
tanam dan masih dalam kategori tinggi pada media 
tanam sengon merah (Tabel 2) dan sangat tinggi pada 
media tanam jabon dan kaliandra (Tabel 1 dan 3). 
Kandungan Al yang tinggi pada tanah dapat bersifat 
racun bagi tanaman melalui beberapa mekanisme 
penghambatan pertumbuhan terutama pembelahan 
dan pemanjangan sel akar (Silva 2012). 
Respons pertumbuhan tiga bibit serta ketergan-
tungannya terhadap mikoriza pada media tanah yang 
diberi perlakuan kapur dan kompos lebih tinggi 
daripada media yang hanya diberi kompos saja, namun 
masih lebih rendah dibanding media yang diberi kapur 
(Gambar 1 dan 2). Hal ini mengindikasikan pemberian 
kapur dan kompos secara bersama dapat meningkat-
kan kesuburan tanah, sehingga menurunkan nilai 
ketergantungan relatif terhadap mikoriza. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian pada tanaman 
Hancornia speciose (Filho et al. 2008), tanaman 
bambu (Jha et al. 2012), dan Balsa (Ochroma bicolor) 
(Budi et al. 2020) bahwa ketergantungan terhadap 
mikoriza menurun seiring dengan meningkatnya 
kandungan P tersedia di dalam tanah. Keuntungan 
yang tinggi dari tanaman bersimbiosis dengan mikoza 
diperoleh pada tanah yang kekurangan P dan turun 
pada tanah yang ketersediaan P-nya tinggi (Swift 
2004). Perlakuan kompos serta kapur 5,79 g (A0B4) 
dan pemberian kompos serta kapur 10,58 g (A0B5) 
mampu menaikkan pH tanah dari sangat masam 
menjadi netral, meningkatkan nilai C-organik dan P-
tersedia, serta menurunkan kadar Al tanah menjadi 
tidak terukur (Tabel 13). Perubahan kualitas tanah 
karena perlakuan kompos dan kapur kemungkinan 
disebabkan karena FMA mampu mengeluarkan enzim 
fosfatase dan asam-asam organik yang dapat 
membebaskan fosfat yang diikat oleh Al dan Fe 
(Kebrabadi et al. 2014; Sultana & Siddique 2015; Bini 
et al. 2017). Pemberian kompos dan kapur 5,79 g 
(A1B4) serta kompos dan kapur 10,58 g (A1B5) 
Tabel 3 Hasil analisis sifat kimia tanah pada bibit kaliandra umur 16 minggu setelah tanam (MST) 
Perlakuan pH 
C-Organik N-Total P-tersedia Al-dd 
% % ppm cmol(+)/kg 
A0B0 4,27sm 0,86sr 0,12r 3,40sr 4,42st 
A0B1 7,21n 1,41r 0,12r 2,55sr 0,09s 
A0B2 7,25n 1,80r 0,11r 2,04sr tr 
A0B3 4,72sm 1,42r 0,14r 2,52sr 2,87st 
A0B4 7,38n 1,96r 0,17r 14,62t tr 
A0B5 7,63aa 1,90r 0,17r 15,25st tr 
A1B0 4,05sm 1,57r 0,12r 1,70sr 6,26st 
A1B1 7,11n 1,41r 0,12r 2,04sr 0,12s 
A1B2 7,30n 5,48t 0,12r 1,70sr tr 
A1B3 4,13sm 3,15t 0,18r 22,35st 3,37st 
A1B4 7,39n 1,74r 0,20r 16,95st tr 
A1B5 7,76aa 2,36s 0,10r 23,87st tr 
Keterangan: A0 = tanpa MycoSilvi, A 1= dengan MycoSilvi, B0 = tanpa bahan amelioran, B1 = kapur 5,79 g, B2 = kapur 
10,58 g, B3 = kompos, B4 = kompos dan kapur 5,79 g, B5= kompos dan kapur 10,58 g, sm = sangat masam, 
m = masam, am = agak masam, n = netral, aa = agak alkalis, sr = sangat rendah, r = rendah, s = sedang, t = 
tinggi, st = sangat tinggi, dan tr = nilai lebih kecil dari 0 sehingga tidak dapat terhitung. Kriteria: Eviati & Sulaeman 
(2009). 
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menunjukkan perlakuan yang paling baik di antara 
pelakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan kombinasi antara kompos dan kapur mampu 
meningkatkan kesuburan tanah yang berakibat pada 
menurunnya nilai ketergantungan tanaman dan 
respons pertumbuhan terhadap mikoriza (Gambar 1 
dan 2). Ketersediaan unsur hara tertentu dapat 
mengubah ketergantungan mikoriza pada jenis 
tanaman yang berbeda, serta ketergantungan mikoriza 
juga akan menunjukkan tingkat yang berbeda pada 
beberapa kondisi tanah (Giri 2017). Selain itu, 
Tawaraya (2003) menyatakan bahwa ketergantungan 
mikoriza dapat berkurang dengan meningkatnya 
kandungan P-tersedia di dalam tanah, karena pada 
kondisi tersebut tanaman dapat menyerap P dengan 
sendirinya. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Jabon, sengon merah, dan kaliandra mempunyai 
nilai ketergantungan terhadap mikoriza yang cukup 
tinggi dan nilai ketergantungannya menurun dengan 
semakin meningkatnya kandungan P tersedia dalam 
media tanam. Jabon mempunyai nilai ketergantungan 
terhadap mikoriza yang paling tinggi yaitu 76% pada 
pH media 6,02 dan kadar P tersedia sebesar 1,70 ppm, 
diikuti jenis sengon merah dengan nilai ketergantungan 
mikoriza sebesar 62% pada pH media 7,0 dan kadar P 
tersedia 1,59 ppm dan kaliandra dengan nilai keter-
gantungan terhadap mikoriza sebesar 59% pada pH 
media 7,3 dan P tersedia sebesar 1,7 ppm. Pemberian 
kapur dan kompos baik secara tunggal maupun 
kombinasi dapat mengubah nilai ketergantungan tiga 
jenis tanaman terhadap mikoriza.  
Kombinasi perlakuan MycoSilvi, kompos 35 g dan 
kapur 5,79 g (A1B4) sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan pH tanah dari sangat masam menjadi 
netral, menurunkan kadar Al di dalam tanah menjadi 
tidak terukur, serta mampu meningkatkan unsur C-
organik, N-total, dan P-tersedia dari rendah menjadi 
sedang hingga tinggi pada media tanam jabon, sengon 
merah, dan kaliandra. 
Pada tanah yang subur, jenis sengon merah 
mempunyai ketergantungan terhadap mikoriza yang 
lebih tinggi diikuti jenis kaliandra dan jabon. Pada tanah 
yang sangat tidak subur tidak dianjurkan untuk 
memberikan mikoriza tanpa diikuti pemberian bahan 
amelioran tanah. 
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